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INTISARI 

 

ANGGRAINI, P., 2020, STUDI LITERATUR AKTIVITAS EKSTRAK 

ASHITABA DAN SEDIAAN TOPIKAL FAMILI Apiaceae TERHADAP 

BAKTERI PATOGEN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Bakteri adalah organisme mikroskopis yang tidak terlihat dengan mata 

telanjang. Mereka dapat hidup di lingkungan yang beragam, baik dalam maupun 

luar tubuh, banyak bakteri yang terdapat diluar tubuh misalnya Staphylococcus 

aureus dan Staphylococcus epidermis yang menyebabkan bisul dan jerawat pada 

kulit. Ashitaba (Angelica keiskei (Miq.) Koidz.) termasuk tanaman famili 

Apiaceae bersama dengan seledri, pegagan, kembang bulan yang mempunyai 

senyawa flavonoid bersifat polar sehingga lebih mudah menembus lapisan 

peptidoglikan yang juga bersifat polar pada bakteri. Penggunaan ekstrak 

langsung dianggap tidak efektif dan aman untuk kulit sehingga diformulasikan 

dalam bentuk sediaan topikal berupa krim, obat kumur, sabun, dan gel. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mutu fisik sediaan topikal dari 

tanaman famili Apiaceae dan aktivitas antibakteri daun ashitaba serta sediaan 

topikal dari famili Apiaceae terhadap bakteri patogen. 

Penelitian ini diawali dengan ekstraksi daun ashitaba menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 70%. Kajian aktivitas antibakteri daun 

ashitaba dan sediaan topikal tanaman famili Apiaceae dilakukan dengan 

menggunakan literature review untuk mengetahui aktivitas antibakteri daun 

ashitaba dan sediaan topikal famili Apiaceae terhadap berbagai sel bakteri 

patogen. 

Hasil kajian sediaan topikal aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa 

tanaman dari famili Apiaceae dapat diformulasikan sebagai sediaan topikal 

dengan mutu fisik yang baik dan mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

berbagai sel bakteri (Staphylococcus aureus, Propionibacterium acnes, 

Streptococcus mutan, E. coli, Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas 

aeruginosa) dengan parameter zona hambat dari daun ashitaba dan sediaan 

topikal tanaman famili Apiaceae. 

Kata kunci: Antibakteri, Apiaceae, sediaan topikal 
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ABSTRACT 

 

ANGGRAINI, P., 2020, LITERATURE STUDY OF ASHITABA 

EXTRACT ACTIVITIES AND TOPICAL PREPARATION OF Apiaceae 

FAMILI TO PATHOGENIC BACTERIA, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Bacteria are microscopic organisms that are invisible to the naked eye. 

They can live in various environments, both inside and outside the body. There 

are many bacteria outside the body such as Staphylococcus aureus and 

Staphylococcus epidermis which cause ulcers and acne on the skin. Ashitaba 

(Angelica keiskei (Miq.) Koidz.) belongs to the Apiaceae family along with 

celery, gotu kola, moon flowers which have antibacterial compounds. The direct 

use of extracts is considered ineffective and not safe for the skin so it is 

formulated to topical dosage in the form of ointment and cream. This research 

aims to determine the physical quality of topical preparations from the Apiaceae 

family plants and the antibacterial activity of Ashitaba leaves, as well as topical 

preparations of the Apiaceae family against pathogenic bacteria. 

This research was started by extracting Ashitaba leaves using maceration 

method with 70% ethanol solvent. The study of the Ashitaba leaves antibacterial 

activity and topical preparations of the Apiaceae family plant was conducted by 

using a literature review to determine the Ashitaba leaves antibacterial activity 

and topical preparations of the Apiaceae family against various pathogenic 

bacterial cells. 

The results of studies on topical antibacterial activity showed that plants 

of the Apiaceae family can be formulated as topical preparations with good 

physical quality and have antibacterial activity against various bacterial cells 

(Staphylococcus aureus, Propionibacterium acnes, Streptococcus mutants, E. 

coli, Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aerosa) with inhibition zone 

parameters of Ashitaba extract and topical preparations of the Apiaceae family 

plants. 

 

Kata kunci: Antibacterial, Apiaceae, topical preparation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang sangat kaya dengan berbagai jenis 

tumbuhan dengan berpotensi sebagai penghasil tanaman obat. Pengetahuan 

tentang tanaman berkhasiat telah diwariskan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya secara turun temurun (empiris). Sangat banyak jenis tanaman di alam 

yang dapat dimanfaatkan oleh  masyarakat, baik sebagai bahan makanan 

maupun sebagai bahan obat-obatan salah satunya tanaman ashitaba (Angelica 

keiskei (Miq.) Koidz) tanaman obat asli Jepang yang dikenal sebagai “Harta 

karun” yang merupakan tanaman  introduksi yang belum banyak dikenal di 

Indonesia sedangkan di Jepang, berpotensi sebagai antibakteri, antijamur, 

antitumor, antiinflamasi (Nagata et al. 1999). 

Apiaceae adalah salah satu suku anggota tumbuhan berbunga. Tumbuhan 

yang termasuk famili Apiaceae yaitu seledri, pegagan, jintan hitam, kembang 

bulan. Daun ashitaba (Angelica keiskei (Miq.) Koidz) juga termasuk famili 

Apiaceae bisa dimanfaatkan  sebagai tanaman obat karena memiliki kandungan  

senyawa flavonoid golongan chalcone, flavonoid bersifat polar sehingga lebih 

mudah menembus lapisan peptidoglikan yang juga bersifat polar pada bakteri 

gram positif, selain itu pada dinding gram positif mengandung polisakarida yang 

merupakan polimer larut dalam air yang berfungsi sebagai transfer ion positif, 

sifat larut inilah yang menunjukan bahwa dinding sel bakteri gram positif lebih 

polar, beberapa senyawa dari flavonoid berhasil diisolasi dari ashitaba antara 

lain xantoangelol dan isobavakalkon yang mempunyai aktivitas sebagai 

penghambat bakteri serta senyawa spesifik flavonoid yaitu xanthoangelol dan 4-

hydroxyderricin menunjukan aktivitas antibakteri pada bakteri gram negatif dan 

positif. Zat aktif yang terdapat dalam daun ashitaba bermanfaat untuk 

meningkatkan produksi sel darah merah, serta meningkatkan pertahanan tubuh 

untuk melawan penyakit infeksi, selain itu juga dapat menyembuhkan penyakit 
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diabetes, hipertensi, jantung koroner, liver dan sebagai antibakteri (Baumann 

2008).  

Mikroba patogen adalah mikroba yang mampu menimbulkan penyakit, 

jika mikroba menyerang tubuh, tubuh akan merespon serangan mikroba tersebut 

dan timbul gejala gangguan kesehatan. Contoh mikroba  yang dapat 

menyebabkan intoksikasi adalah S. aureus karena penghasil toksin. Antibakteri 

merupakan zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau bahkan mematikan 

bakteri dengan cara mengganggu metabolisme mikroba yang merugikan. 

Mekanisme kerja dari senyawa antibakteri diantaranya yaitu menghambat 

sintesis dinding sel, menghambat keutuhan permeabilitas dinding sel bakteri, 

menghambat kerja enzim, dan menghambat sintesis asam nukleat dan protein 

(Dwidjoseputro 1980).  

Sediaan topikal adalah sediaan yang bertujuan untuk menghasilkan efek 

lokal. Sediaan  topikal adalah sediaan  yang mengandung dua komponen  dasar 

yaitu zat pembawa (vehikulum) dan zat aktif. Zat aktif merupakan yang 

memiliki efek terapeutik, sedangkan zat pembawa adalah bagian inaktif dari 

sediaan topikal dapat  berbentuk cair atau padat yang membawa bahan aktif  

berkontak dengan kulit. Idealnya zat pembawa mudah dioleskan, mudah 

dibersihkan, tidak mengiritasi serta menyenangkan secara kosmetik.  

Penelitian untuk mendapatkan antibakteri dari bahan alam semakin 

meningkat. Banyak pengobatan untuk bakteri  dapat menimbulkan efek samping 

yang tidak di inginkan, salah satunya kandungan Sodium Lauril Sulfat yang 

menyebabkan iritasi serta kulit kering dikulit, pengobatan jerawat dengan  

menggunakan antibiotik seperti tetrasiklin, klindamisin, atau eritomisin menurut  

Margolis et al. (2005) dapat menyebabkan terjadinya peningkatan infeksi 

saluran napas atas dibanding dengan pasien berjerawat yang tidak diberi  

pengobatan antibiotik. Penggunaan antibiotik dalam jangka waktu lama dan 

secara berlebihan dapat menyebabkan resistensi pada bakteri (Wise  2003). 

Sehingga saat ini mulai dikembangkan cara alternatif menggunakan tanaman 

herbal untuk menangani penyakit yang disebabkan oleh bakteri. Pengobatan 

seharusnya dapat dengan cepat membunuh sel bakteri yang menyebabkan 
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jerawat tanpa membahayakan jaringan normal. Senyawa aktif tanaman herbal 

merupakan salah satu dalam pencarian antibakteri baru karena dipercaya 

memiliki efek samping minimal. Antibakteri dari tanaman dapat berupa ekstrak 

tanaman atau senyawa aktif tunggal yang diisolasi dari tanaman. Saat ini, telah 

ditemukan beberapa tanaman herbal dan senyawa aktif tunggal yang diisolasi 

dari tanaman yang digunakan sebagai antibakteri (Zafrial & Riezki 2018). 

Menurut Fukuo (2005) menyatakan bahwa getah ashitaba memiliki aktivitas 

antimikroba terhadap bakteri Helycobacter pylori dengan nilai Minimal 

Inhibitory Concentration (MIC) adalah 0,04 mg/Ml. Hasil penelitian Suhartiati 

dan Isni (2016) disimpulkan bahwa KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) 

ekstrak etanol daun ashitaba (Angelica keiskei (Miq.) Koidz) yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa secara in vitro pada 

konsentrasi 2%. Fraksi etanol, etil asetat, n-heksan, dan air pada daun ashitaba 

(Angelica keiskei (Miq.) Koidz) dapat membunuh bakteri Sallmonella thypi 

ATCC 19430 dari konsentrasi 10% sampai 40% (Arif 2019). Spray gel ekstrak 

etanol daun ashitaba dengan konsentrasi 1% memiliki efek penyembuhan paling 

optimal terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923, bakteri penyebab 

timbulnya jerawat di kulit (Helmy 2018). Tanaman yang utuh masih sulit 

digunakan untuk pengobatan, maka dari itu diambil senyawa yang bermanfaat 

dan dibuat menjadi berbagai formulasi agar memudahkan pengobatannya salah 

satunya sediaan topikal.  

Berbagai jenis bentuk sediaan telah dikembangkan untuk sediaan topikal. 

Sediaan topikal harus diformulasikan dengan baik agar memenuhi persyaratan 

aman, efektif, dan stabil. Kompleksitas pemilihan bahan-bahan penyusun produk 

sediaan topikal baik bahan aktif maupun eksipien membuat produk-produk 

tersebut bersaing di pasaran dari segi efektivitas dan harga yang tawarkan.  

Berdasarkan latar  belakang diatas, Untuk mengetahui apakah tanaman 

tersebut memiliki khasiat aktivitas sebagai antibakteri, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri ekstrak  ashitaba (Angelica keiskei (Miq.) Koidz) dan sediaan topikal 
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famili Apiaceae terhadap kajian berbagai bakteri apakah bisa diformulasikan 

sebagaai sediaan  topikal dengan mutu fisik yang baik.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

Pertama, apakah daun ashitaba (Angelica keiskei (Miq.) Koidz) 

mempunyai aktivitas terhadap bakteri patogen berdasarkan studi literatur?  

Kedua, apakah tanaman famili Apiaceae dapat diformulasikan sebagai 

sediaan topikal dengan mutu fisik yang baik berdasarkan studi literatur?  

Ketiga, apakah sediaan topikal dari tanaman famili Apiaceae memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri patogen berdasarkan studi literatur?   

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

Pertama, mengetahui aktivitas antibakteri daun ashitaba (Angelica keiskei 

(Miq.) Koidz) berdasarkan studi literatur. 

Kedua, mengetahui tanaman famili Apiaceae dapat diformulasikan 

sebagai sediaan topikal dengan mutu fisik yang baik berdasarkan studi literatur.  

Ketiga, mengetahui aktivitas antibakteri beberapa sediaan topikal dari 

famili Apiaceae terhadap bakteri patogen berdasarkan studi literatur.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

tentang efek antibakteri ekstrak tanaman terhadap berbagai bakteri sehingga 

dapat dilakukan penelitian selanjutnya serta diharapkan dapat memberikan 

informasi dalam upaya pemanfaatan kepada masyarakat tentang terapi alternatif 

dalam penyembuhan bakteri.  

  


